BAB V

PEMBAHASAN

A. Pendidikan Akhlak Masyarakat Melalui Pendekatan Emosional

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat.
Pendidikan yang paling penting dalam kehidupan bermasyarakat adalah
pendidikan akhlak, karena akhlak merupakan al yang pertama kali dipandang
oleh masyarakat.

Pada era moderen yang sering disebut dengan era milenial ini, kepribadian
menjadi unsur mutlak bagi pembinaan masyarakat dan Negara. Hal ini telah
menjadi sebuah pemahaman yang bersifat umum, hal ini dibuktikan ula
dengan diutusnya rosulullah SAW sebagai penyempurna akhlak umat islam.*

Penilaian masyarakat yang dulunya menilai seseorang secara
materuialistik seseoran, lama kelamaan sudah menjadi bergeser, seseorang
yang baik bukanlah orang yang pandai atau kaya, akan tetapi orang yang baik
adalah seseorang yang akhlaknya mulia dan tidak bertentangan dengan nilai
moral dan nilai syariat.

Membentuk akhlak masyarakat menjadi karakter yang melekat dalam
batin bukanlah hal yang sederhana dan instan. Akan tetapi membutuhkan

prosees yang panjang dan membutuhkan pendekatan dan strategi yang tepat.

! Muhamad Rozikan dan Siti Fitriana, Penguatan Konseling islami melalui Perjalanan
tasawuf dalam meraih Kebahagiaan individu, Jurnal Bimbingan Konseling Islam ,
Vol. 8, No. 1, Juni 2017, 189.

112



113

Salah satunya adalah dengan melalui pelatihan manajemen emotional dan
manajemen spiritual, pelatihan ini tidak hanya diseminarkan dan selesai dalam
satu hari, akan tetapi melakukan pembiasaan sehingga tercipta karakter yang
mengakar dalam diri seseorang. sebagaimana yang telah dilakukan oleh
Pondok Pesulukan Thorigqot Agung yaitu melakukan manajemen emosional
dengan melakukan pembiasaan-pembiasaan yang dikemas dalam istilah
program suluk. Pembiasaan-pembiasaan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menata Niat

Niat adalah kemauan hati untuk menyengaja melakukan sesuatu
bersamaan dengan melakukan perbuatan yang diniati. Berniat sangat
penting, karena setiap amal yang tidak didasari dengan niat maka kidak
akan menjadi sebuah ibadah. Karena yang membedakan adat dan ibadat
adalah permasalahan niat. Sangking pentingnya niyat. Dalam segala
rukun peribadatan yang menjadi rukun awal adalah niyat.hasil akhir dari
semua usaha tergantung pada apa yang diniyatinya. Hal ini sesuai dengan

apa yang telah tertera dalam hadist Nabi Muhammad SAW vyaitu:
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Artinya: Dari Amirul Mukminin Abu Hafsh ‘Umar bin
Khaththab Radhiyallahu ‘Anhu berkata: aku mendengar
Rasulullah  Shallallahu  ‘Alathi wa  Sallam  bersabda,

“Sesungguhnya amal itu tergantung dengan niatnya dan setiap



114

orang akan mendapatkan sesuai dengan niatnya. Maka,
barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya maka
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa yang
hijrahnya kepada dunia yang ingin diraih atau wanita yang ingin
dinikahi maka hijrahnya kepada apa yang dia berhijrah
kepadanya.”?

Hadist diatas merupakan pedoman yang dianut oleh Pondok
Pesulukan Thorigot Agung, sehingga mencetuskan sebuah keharusan bagi
para santri yang ingin mengikuti program pelatihan manajemen emosional
dan spiritual, sebelum melakukan bai’at, diharuskan untuk berniat
melakukan ibadah, mendekatkan diri kepada Allah dan merubah diri
menjadi seseorang yang bermanfaat bagi orang lain.

Niat yang dimiliki para santri adalah midal awal yang sangat
berimbas pada proses dan hasil yang akan didapatkan oleh para santri.
Mengingat sistem yang dibangun di pondok pesantren pesulukan ini
adalah sistem muhasabah dan kesadaran diri. Jadi dalam keseharian tidak
ada petugas yang setiap hari mengobraki/ menggerakan para santri untuk
melakuan kegiatan pondok atau amaliyah khusus. Semua kegiatan didasari
dengan kesadaran keikhlasan dalam tagorrub kepada Allah SWT.
Sehingga dengan niat yang sungguh-sungguh maka akan berimlikasi pada

kesiap sediaan para santri dalam mengikuti proses dan hasil yang

maksimal serta mengalami peruubahan sikap yang permanen.

2 Yahya bin Syarifudi An-Nawawi, Matan hadist Arba’in An-Nawawi Pdf (Makah Al-
Mukaromah: Maktabah Al-Fisholiyah, Tanpa Tahun), 9.
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2. Berbai’at
Bai’at adalah janji kesanggupan yang diberikan oleh seorang murid
kepada seorang guru/mursyid untuk melaksanakan amaliah yang
sudahdiajarkan.Ibnu Khaldun dalam kitabnya, al-Mugadimah menyatakan

bahwa:
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Artinya: Bai’at adalah janji untuk taat. Seolah orang yang
berbai’at itu berjanji kepada pemimpinnya untuk menyerahkan
kepadanya segala kebijakan terkait urusan dirinya dan urusan kaum
muslimin. Tanpa sedikitpun berkeinginan menentangnya. Serta taat
kepada perintah pimpinan yang dibebankan kepadanya, suka
maupun tidak.?

Istilah bai’at dalam ajaran islam bukanlah sesuatu yang asing. Nabi
Muhammad SAW juga pernah melakukan bai’at. Bai’at juga merupakan
titik bali kesuksesan dakwah nabi Muhammad SAW sebelum melakukan
hijrah ke Madinah rosulullah melakukan Ba’iat yang diwujudkan dalam
piagam Madinah. Bukan hanya itu ternyata Indonesia merdeka juga
melalui proses bai’at yang disebut piagam Jakarta.

Bai’at dalam kegiatan pelatihan manajemen emosional dan
spiritual yang dilakukan oleh Pondok Pesulukan Thorigot Agung ini juga

merupakan langkah awal dari komitmen yang dibangun oleh para santri

untuk selalu melakukan apa yang mejadi perintah guru, menjalankan

*Tim Penerjemah AL-Kautsar, Terjemah Mukadimah Ibnu Khaldun (Bekasi
selatan: Alkautsar, 2015), 108.
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segala amalan yang diperintahkan guru dan menjauhi pantangan-
pantangan yang tekah diberikan oleh seorang guru.

Dari bai’at ini menimbulkan perilaku kesetiaan dan keistiqomahan
murid dalam menjalankan semua rangkaian kegiatan pelatihan dan
menaati peraturan yang sudah ada di pondok Pesulukan Thoriqot Agung
dengan penuh keikhlasan, Tanpa adanya paksaan dan desakan dari pihak
manapun. Selain itu bai’at juga menjadi sebuah sarana untuk pembelajaran
menghormati orang lain khususnya seorang guru.

3. Takhalli

Takhalli yaitu membersinkan diri dari sifat-sifat tercela dan
kotoran atau penyakit yang merusak. Fase takhalli adalah pensucian
mental, jiwa akal fikiran, galbu dan akhlak dengan sifat-sifat yang mulia
dan terpuji. * Takhalli adalah tahapan awal yang harus dilakukan oleh
seseorang yang ingin melakukan manajemen emosional karena dengan
meninggalkan segala kejelekan yang pernah dilakukan, hati seseorang
akan menjadi lebih tenang dan mudah dikondisikan.

Pada tahapan takholli yang diterapkan oleh Pesantren Thoriqot Agung
adalah dengan cara meninggalkan segala keburukan masa lalau yang telah
dilakukan, setelah berhasil meninggalkan perilaku buruk dimasa lalu.
Tahapan selanjutnya adalah membersihkan diri dari segala macam

penyakit hati, seperti riya’ ujub, sombong, iri hati dan dengki.

* Muhamad Rozikan dan Siti Fitriana, Penguatan Konseling islami ..., 186.
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Pendapat diatas sesuai dengan pemaparan dari muhamad rozikan dan
siti fitriana dalam jurnalnya bahwa fase takhalli adalah pensucian
mental, jiwa akal fikiran, galbu dan akhlak dengan sifat-sifat yang mulia
dan terpuji. Beberapa cara yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:
Menyucikan diri dari Najis, berwudhu, mendirikan shalat dan tobat untuk
memohon ampunan kepada Alla dan berdzikir dan mentauhidkan Allah
dengan kalimat La llaha lllallah.”

4. Tahaali

Tahali berarti berhias, maksudnya adalah eerusaha agar dalam
setiap gerak prilaku selalu berjalan diatas ketentuan agama, baik
kewajiban luar maupun kewajiban dalam ketaatan lahir maupun
batin. Ketaatan lahir maksudnya adalah kewajiban yang bersifat
formal, seperti : salat, puasa, zakat, haji, dan lain sebagainya.®

Tahali merpakan konsep pengisian hati yang telah dikosongkan
melalui proses takhalli, diantara kegiatan yang diprogramkan oleh Pondok
Pesulukan Thorigot Agung adalah dengan membiasakan para santri untuk
mengikuti kegiatan berikut:
a. Sholat Berjamaah

Salat berjamaah adalah salat bersama- sama, dimana salah satu

orang menjadi imam dan yang lain menjadi makmum.” Sholat

jamaah yang dilakukan dipondok peta sama sebagaimana yang

> Ibid, 186.

® Rovi Husnaini, Hati, Diri dan Jiwa (Ruh), Jurnal Agidah dan Filsafat Islam, Tanpa
Tahun, 64.

" Sayyid Shaleh Al-Ja'tari, The Miracle of Shalat; Dahsyatnya Shalat (Jakarta: Gema
Insani , 2002), 24.
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dilakukan ditempat lain. Yang membedakan hanya wiridan yang
dibaca setelah sholat adalah bacaan wiridan khusus.

Dari kegiatan sholat jamaah ini akan meumbuhkan rasa
kebersamaan yang tinggi, rasa ukhuwah islamiyah, rasa toleransi,
simpati, empati, rasa siap dipimpin dan siap memimpin.

b. Berpuasa

Puasa adalah menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa
mulai dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari. Secara
umum ada puasa sunnah dan puasa wajib, sedangkan secara khusus
puasa ada yang hanya puasa lahiriyah dan batiniyah.®

Puasa yang dijalankan tidak hanya puasa menahan diri dari lapar
dan dahaga atau kemaksiatan. Akan tetapi puasa yang dilakukan oleh
para santri yaitu disamping menahan lapar dan dahaga, mereka juga
dilarang untuk keluar dari area pondok, mengkonsumsi makan yang
berasal dari luar pondok pesantren dan menggunakan peralatan
elektronik seperti Handphone, Laptop, Televisi radio dan lain-lain.

Puasa lahiriyah dan puasa batiniyah yang diprogramkan bertujuan
agar para santri bisa mengintropeksi diri, lebih bersyukur, bisa
merasakan keadaan orang-orang yang kurang mampu dan agar
mampu mengatur nafsu yang ada pada diri mereka. Sehingga dalam

bersikap atau menyikapi masalah akan lebih tenang.

& Abi Addillah Muhammad bin Qosim AL-Ghozi As-Syafi’l, Fatkhul Qorin AL-Mujib
(Surabaya: Al-Hidayah), 17,
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c. Wiridan

Wiridan yang dilakukan para santri ada tiga macam yaitu wiridan
rutin setiap selesai sholat jamah, amalankhususiyah pada malam
jumat kliwon, wiridan individu yang diijazahkan oleh guru, dan
masing masing berbeda antar satu santri dengan santri yang lainya.
Dan wiridan ini tidak boleh diceritakan kepada orang lain.

Wiridan yang diajarkan kepada para santri tidak lain adalah
memberikan benteng kepada mereka agar tidak kembali melakukan
kemaksiatan yang telah ditinggalkan. Dan untuk semakin
mendekatkan dir kepada Allah SWT.

d. Dawamul Wudhu

Dawamul wudhu adalah menjaga diri dalam kondisi selalu
memiliki wudhu dan jika batal maka langsung berwudhu lagi.
Dengan melakukan dawamul wudhu ini diharapkan para santri
mudah mendapatkan hidayah dari Allah SWT.

e. Pengajian

Pengajian yang diselenggarakan oleh Pondok Pesulukan Thorigot
Agung ini sama seperti pengajian pada umumnya, yang membedakan
adalah materi yang disampaikan. Inti dari pengajian berfokus pada
upaya untuk membentengi para santri agar selamat dari penyakit hati
dan agar selalu istigomah dalam menjalankan amaliyah yang sudah

diijazahkan.
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f. Ziarah Kubur

Para santri setiap hari melakukan ziarah kepada makam Syekh
Mustakim. Kebanyakan dari para santri melakukanya pada pagi hari
setelah melakukan sholat subuh berjamaah. Fungsi dari kegiatan ini
adalah untuk mendapatkan keberkahan dari bertawasul, dan
mengingat kematian.

g. Khidzmah

Khidzmah adalah membantu meringankan beban pondok
pesantren. Para santri setiap satu minggu sekali melakukan khidzmah
atau dalam bahasa kita sering disebut dengan kerja bakti. Seperti
menguras dan membersihan kamar mandi, mengepel musola dan
asrama dan kegiatan lainya.

Faedah yang ddapatkan oleh para santri dari kegiatan ini adalah
memupuk rasa kepedulian terhadap lingkungan dan sosial, serta
membersihkan diri melalui kegiatan bersih-besih lingkungan.

h. Istigomah

Istiqgomah adalah ajeg melaksanakan amalan dan tirakatan yang
telah diberikan oleh para guru kepada santri-santri. Bahkan ketika
para santri sudah dilingkunganya masing-masing. Keistigomahan ini
diwujudkan dalam bentuk kegiatan halagohan yang dilakukan oleh
lingkunganya masing masing oleh sesame alumni. Sehingga dengan
kegiatan semacam ini mampu memberikan semangat dan tanbih bagi

para alumni yang sudah tidak di pondok lagi.
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Semua tahapan kegiatan diatas adalah merupakan sebuah usaha Pondok
Pesulukan Thorigot Agung membatu para santrinya untuk memanajemen
emosinya agar mereka mampu membedakan perbuatan yang baik dan benar,
tidak dikuasai oleh hawa nafsu, dekat dengan Allah SWT, lebih bersyukur
dengan apa yang sudah diberikan oleh Allah SWT. Dan mendapatkan
ketenangan batin walaupun menghadapi masalah yang besar.

. Pendidikan Akhlak Masyarakat Melalui Pendekatan Spiritual

Manajemen spiritual merupakan manajemen yang mengedepankan nilai-
nilai yang bersumber dari Tuhan Yang Maha Esa. Seperti contoh ketika Nabi
Muhammad berhasil membangun masyarakat madani di sebuah wilayah yang
demokratis, yang menghargai pluralitas dengan prinsip-prinsip dasar seperti
keadilan, supremasi hukum, egalitarianisme dan toleransi yang semuanya
dibangun dengan basis manajemen spiritual.’

Manajemen spiritual sangat diperlukan dikala seseorang menghadapi
masalah hidup. Seseorang yang tidak memiliki spiritual tinggi maka akan
mudah menyerah dan akan lari dari masalah bahkan mengahiri hidupnya.
Memanajemen spiritual sering juga disebut sebagai manajemen qolbu. Dari
proses manajemen spiritual akan menghasilkan kematangan spiritual yang
berimas pada semakin mantapnya keimanan, ketakwaan dan totalitas dalam
berserah diri kepada ketentuan Allah SWT. Sehingga dalam menghadi
masalah akan selalu tenang karena dia selali yakin Allah tidak akan memberi

cobaan diluar kadar keuatan hamba-Nya. Selain itu kematangan spiritual kan

® Khoirul Anam, Pengembangan Manajemen Spiritual Di Sekolah, Jurnal TA’ALLUM,
Vol. 04, No. 01, Juni 2016, 57
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merubah pola pikir makhluk dalam menyikapi masalah. Dia akan memandang
apa yang ditimpakan kepoadanya dengan pandangan rahmat dan segera
mengambil hikmah dari kejadian yang menimpanya.

Untuk membentuk kematangan spiritual tidaklah mudah. Maka dari itu
Pondok Pesulukan Thorigot Agung menerapkan strategi-strategi untuk
membina spiritual para santri. Diantaranya adalah sebagaui berikut:

1. Mengenali diri
Pembersihan diri harus dimulai dengan mengenali jati diri dan
orang lain, tanpa adanya pemahaman terhadap diri maka akan mustahil
seseorang mampu mengontrol diri. Dengan kata lain kiat dalam
mengelola Qolbu adalah dengan melakukan pengenalan diri.*
Pada fase pengenalan diri ini para santri Pondok Pesulukan
Thorigot Agung diberikan pengertian bahwa mereka merupakan hama
Allah yang harus selalalu beribadah kepada Allah SWT. Sebagaimana

firman Allah Ta’ala dalam QS. Adz-Dzaariyaat: 56 yaitu:
o533 Y) G5 Gall Cals

Artinya: Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan
untuk beribadah kepada-Ku (saja)” (QS. Adz-Dzaariyaat: 56)."

Dengan mengetahui posisi mereka sebagai hamba, maka mereka
akan mengetahui pula bahwa tugas utama mereka adalah harus setia dan

selalu beribadah kepada Allah SWT.

19 Abdullah Gymnastiar, Memperbauiki Diri Lewat ..., 25.
1 Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: PT Indah
Kiat Pulp dan Paper Thk, 2018), 523.
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2. Pembersihan hati

Kesuksesan dalam melakukan menejemen qolbu selanjutnya
adalah pembersihan hati secara istigomah di sepanjang kehidupan. Disisi
lain pembersihan hati juga merupakan sarana untuk bertemu dengan Allah
SWT. Dengan demikian puncak kesuksesan dalam manajemen qolbu
adalah pembersihan hati.*?

Dengan hati yang bersih seseorang akan mudah mendapatkan Nur
dan Hidayah dari Allah SWT. berangkat dari kaedah ini lah, para santri
Pondok Pesulukan Thorigot Agung diberikan amalan-amalan ‘Ammiyah
seperti puasa sunnah, wiridan, sholat lima waktu berjamaah, selain itu
mereka juga diberikan amalan-amaln khususiyah yang masing-masing
berbeda antara santri satu dengan yang lainya disesuaikan dengan
kebutuhan santri dan petunjuk guru. Semua itu adalah sebagai wahana
untuk mensucikan hati mereka.

3. Pengembangan diri

Strategi selanjutnya adalah pengembangan diri. seseorang yang
telah melakukan pengenalan diri dan pembersihan hati, mereka akan
mengetahui kekurangan apa yang mereka miliki, dan mereka secara
langsung akan menemukan tindakan apa yang harus dilakukan untuk
melengkapi dirinya menuju seseorang Insan Kamil dan memiliki Qolbun

Salim.B®

12 Abdullah Gymnastiar, Memperbauiki Diri Lewat..., 25.
B Ibid,...12.
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Pendapat diatas sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan, yaitu
setelah para santri Pondok Pesulukan Thorigot Agung melakukan segala
amaliyah yang dilakukan, para santri menjadi lebih visioner dan memiliki
pola pemikiran terbuka, Lebih memiliki rasa solidaritas dan kepedulian
sosial yang tinggi. Sehingga mamou diterima oleh lingkunganya masing
masing.

Ma’rifatulla

Adapun langkah akhir dalam manajemen spiritual adalah
memunculkan rasa kecondongan diri kepada Allah SWT. Hati yang focus
dan terjaga akan selalu ingat kepada Allah SWT. ** Ma‘rifat kepada
Allah adalah bentuk pencapaian seorang salik  setelah
mengaplikasikan syariat.”

Ma’rifatullah bisa disebut juga dengan puncak spiritual atau
kematangan spiritual. Seseorang yang telah mencapai fase ini, akan selalu
cinta kepada Allah dalam segala kondisi, baik itu sedang mendapatkan
ni’mat dari Allah ataupun cobaan dari Allah. Karena orang yang sudah
mengalami fase kematangan spritual akan memandang segala yang
diberikan oleh Allah itu adalah merupakan rahmat atau wujud kasih
sayang Allah kepada para hambanya. Selain itu orang yang sudah

mencapai kematangan spiritual akan totalitas bertawakal kepada Allah

14 7.
Ibid...13.
% Ghozi, Landasan Ontologis dan Kualifikasi Makrifat Ibnu Atho’ilah AS-Sakandari,

Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 6, No. 1, Juni 2016; p-ISSN 2088-7957; e-
ISSN 2442-871X, 57.
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dan yakin bahwa setiap masalah pastia akan diberi jalan keluar dan

sebagai wahana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

C. Implikasi Pendidikan Akhlak Masyarakat Melalui Pendekatan
Emosional Dan Spiritual

Manajemen spiritual memiliki peran yang sangat penting dalam
pembentukan akhlak, dengan kematangan emosi, manusia akan mampu
mengetahui posisi dirinya, mengetahui hak yang dimilikinya dan
kewajiban yang haru dijalankanya. Hak dan kewajiban tersebut tidak
hanya kepada Allah SWT akan tetapi juga kepada sesama makhluk.
sehingga dengan kesadaran terhadap hak dan kewajiban tersebut. Manusia
tidak akan diperbudak oleh hawa nafsunya, mereka akan bertindak dengan
penuh perhitungan dan akan saling memahami dan mampu hidup
berdampingan.

Manajemen emosional juga memiliki peran dalam pembenkan
akhlak. Seseorang yang memiliki kematangan spiritual akan mampu
menginterpretasikan keadaan. Keadaan terjepit dan tidak menguntungkan
pun. Jika dipandang dari kacamata seseorang yang memiliki kematangan

spiritual akan menjadui rahmat dan bentuk kasih sayang dari Allah SWT.

Pemikiran ini terbentuk karena pola pikir seseorang yang memiliki
kematangan spiritual. Memiliki hati yang luas sehingga masalah sebesar
apa pun akan menjadi kecil dihadapannya. Selain memiliki hati yang luas

dari manajemen spiritual yang baik akan menciptakan rasa tawakal yang
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total kepada sang Kholik sehingga mereka akan mampu menagkap
peluang dalam keadaan yang sulit. Jika manajemen emosional
digabungkan dengan manajemen spiritual akan memberikan implikasi

sebagai berikut:

1. Akhlak kepada diri sendiri

Akhlak terhadap diri sendiri adalah berupaya menyucikan diri dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara membersihkan hati
dan jiwa dari segala kotoran baik itu jasmani dan ruhani. *°

Seseorang yang matang dari segi emosi dan spiritual akan
memuliyakan dirinya dengan cara selalu menjalankan perintah Allah
dan menjaga dirinya dari perilaku-perilaku yang fasik dan mungkar.

2. Akhlak manusia kepada Allah SWT

Manusia diciptakan untuk menjadi kholifah di bumi dan bertugas
untuk selalu beribadah kepada Allah SWT. Peribadatan yang dilakukan
oleh manusia kepada Allah merupakan wujud penghambaan dan rasa
syukur atas maha karya sang maha sempurna. *’

Sebagai seorang hamba kita haus memiliki akhlak yang baik
kepada Allah SWT. berakhlakul karimah kepada Allah direalisasikan
dengan patuh kepada aturan Allah yang sudah termaktub dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadis dan menjauhi segala larangan-Nya.

Beberapa peribadatan dan perilaku yang telah dilakukan oleh para

santri Pesulukan Thirigot Agung seperti sholat berjamaah lima waktu

ij Zainudin, Pendidikan Akhlak Generasi... 95.
Ibid.
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beserta sholat sunahnya, menziarahi makam para wali Allah, membaca
wirid dan berpuasa, merupakan implementasi akhlak seorang hamba
kepada Allah SWT. Sebab dengan peribadatan terebut akan membuat
kita semakin takut kepada allah dan semakin dekat kepada-Nya.
3. Akhlak terhadap sesama manusia
sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri pasti
membutuhkaan bantuan orang lain, karena itu manusia harus berbuat
baik dan mempunyai akhlak yang tinggi terhadap sesamanya.’®
Sesukses apapun seseorang pasti akan membutuhkan batuan orang
lain. Dalam kehidupan bermasyarakat, kita akan berinteraksi dengan
orang lain. Dalam proses interaksi ini akan ditemui banyak perbedaan
dan kekurangan. Untuk mampu bergaul dengan masyarakat yang
beraneka ragam. Kita membutuhkan kematangan emosi dan
kematangan spiritual. Karena dengan kematangan tersebut, akan
memberikan kontribusi sebagai berikut:
a. Sebagai tindakan prentif
Tindakan prefentif adalah tindakan pencegahan. Dengan
kematangan spiritual dan emosional seseorang akan memahami
tugasnya sebagai kholifah fil ardi sehingga akn senantiasa berbuat
baik. Seorang yang matang dalam ke dua manajemen tersebut juga
akan mampu memposisikan diri dalam kehidupan berdampingan

dengan masyarakat sehingga mereka akan saling memahami

18 zainudin, Pendidikan Akhlak Generasi..., 95.
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masing-masing hak dan kewajiban yang dimiliki sehingga tercipta
hubungan yang harmonis.
. Sebagali tindakan represif

Tindakan represif adalah tindakan penyegaran atau
tibdakan penyadaran terhadap sebuah kesalahan yang selama ini
telahdikerjaan. Debfan melakukan manajemen emosional dan
manajemen spiritual, Seseorang yang pernah terjerumus kedalam
lubang kehinaan dan kedurhakaan baik terhadap Allah atu pun
sesama manusia, aka mampu bangkit, menyadari kesalahan dan
kembali ke jalan yang lurus sesuai dengan syariat dan norma yang
berlaku.
Sebagai pemupuk ukhuwah

Ukhuwah adalah hubungan persaudaraan. Setelah mampu
menguasai manajemen emosioal dan manajemen spiritual,
seseorang akan merasa memiliki persaudaraan yang kental antar
sesama muslim (Ukhuwah Islamiyah), sesama bangsa indonesia
(Ukhuwah Wathoniyah), sesama manusia (Ukhuwah Basyariyah).

Hal ini bisa terjalin karena sifat kegoisan manusia akan
tergerus dengan adanya kematangan emosional dan akan mampu
menghadapi kenyataan bahwa sesama makhluk, sesama umat

islam, dan sebangsa adalah saling bersaudara.
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d. Sebagai pemupuk rasa toleransi
Toleransi adalah rasa saling menghormati dan menghargai
orang lain serta saling menerima kekurangan dan kelehihan yang
dimiliki satu sama lain. Seorang yang mampu memanaj emosinya
dan memiliki spiritual yang tinggi akan mampu menyadari bahwa
tuhan menciptakan manusia dengan keadaan bersuku-suku dan
memiliki banyak kelebihan dan kekurangan. Sehingga dengan
kematangan emosi dan spiritual akan mampu memahami keadaan

dan bersikap toleran serta luwes.

e. Sebagai pemicu kepekaan sosial
Kepekaan sosial adalah sebuah reflek tindakan yang
tercipta tanpa harus melalui proses pikir panjang. Sikap kepekaan
sosial ini akan muncul jika seseorang sudah memiliki rasa
ukhuwah toleransi, simpati dan empati. Beberapa sikap tersebut
adalah hasil dari keberhasilan manusia dalam memanajemen

emosional dan spiritual mereka.
Keberhasilan seseorang dalam melakukan manajemen emosional
dan manajemen spiritual akan berimbas kepada pola hidup mereka. Karena
dengan menguasai manajemen terebut manusia akan merasakan menjadi

insan yang paripurna.



